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(9 JUMADILAKIR 1954) LINGKAR YOGYA
SOAL PENAMBAHAN RUANG PERAWATAN COVID-19 

Jangan Terkendala Dana dan Birokrasi

Setelah sepekan Pengeta-

tan secara Terbatas Kegia-

tan Masyarakat (PTKM),

masih menunjukkan ke-

naikan kasus aktif yang sig-

nifikan. Bahkan kasus posi-

tif justru menunjukkan

rekor baru, dengan 456 ka-

sus.

"Ruang perawatan Covid-

19 di berbagai rumah sakit

sudah penuh. Bahkan IGD

rumah sakit ada yang buka

tutup karena tidak mampu

menampung pasien. Terle-

bih lagi sangat banyak

pasien bergejala yang se-

harusnya mendapatkan

perawatan tetapi tidak

tertampung di rumah sa-

kit, sehingga terpaksa di-

rawat di rumah atau

bahkan tidak terawat,"

ujarnya, Jumat (22/1).

Dalam kondisi ini, menu-

rut Huda, penambahan ru-

ang perawatan sangat men-

desak, demi menyelamat-

kan jiwa warga. Apalagi ka-

sus kematian akhir akhir

ini sangat tinggi. Pelaksa-

naan PTKM juga terpaksa

dilanjutkan oleh pemerin-

tah pusat, sebagai pilihan

sulit di tengah tekanan eko-

nomi dan daruratnya pela-

yanan kesehatan.

Sudah dua pekan ini kon-

disi RS overload dan guber-

nur minta ditambah ruang

perawatan. Tetapi penam-

bahan sampai saat ini

belum signifikan.

"Kami minta harus dicari

terobosan untuk bisa me-

nambah ruang perawatan

untuk meningkatkan kapa-

sitas RS. Jangan hanya

karena anggaran dan biro-

krasi anggaran masalah

yang sangat darurat ini

lambat diatasi," urainya.

Jika Pemda sulit rekrut-

men SDM, mestinya bisa

minta RS rekrutmen sen-

diri. Tentu dengan biaya

dari Pemda. RS yang sela-

ma ini sudah kerja sama

semestinya dibantu de-

ngan penuh, jangan di-

biarkan saja.

"Menurut saya RS RS di

Yogya ini perlu diajak du-

duk bersama. Bagaimana

cara meningkatkan kapa-

sitas perawatan mereka

secara signifikan, tentu-

nya dengan support dari

pemerintah daerah. Bu-

kan sekadar menugaskan

tanpa support yang diper-

lukan," katanya.

Mekanisme ini, menurut

Huda, mesti dicari terobos-

an agar masalah teratasi

dan aturan tetap dilakukan.

Apalagi penggunaan Biaya

Tidak Terduga (BTT) se-

mestinya lebih sederhana

dan tidak birokratis.

"Saya menilai hambatan

penyelesaian masalah ini

karena birokrasi dan sistem

anggaran yang diterapkan

membuat pemda tidak bisa

support sesuai harapan. RS

dalam kondisi sangat sulit

saat ini. Jadi wajar, tanpa

support yang diperlukan

mereka hanya alokasi di

bawah 20 persen kapasitas

RS. Padahal ruangan masih

banyak," urainya.

Jika Pemda ragu, se-

mestinya dapat duduk

bersama dengan BPK, ke-

jaksaan dan kepolisian un-

tuk mencari mekanisme

yang memungkinkan dan

luwes untuk mengatasi

masalah ini. (Awh) 

YAYASAN BARKASMAL NUSANTARA

Barang Bekas untuk Bantu Pendidikan
SLEMAN (KR) - Ya-

yasan Barkasmal Nusan-

tara menggalang dana un-

tuk amal dengan cara

unik, yaitu dengan

mengumpulkan barang

bekas dari para donatur

dan diproses. Hasil dari

penjualan barang bekas

tersebut untuk membantu

pendidikan anak-anak ya-

tim, piatu dan dhuafa.

Bendahara Yayasan

Barkasmal Nusantara,

Jumali mengatakan, Bar-

kasmal didirikan pada

tahun 2012 dan telah me-

miliki akta notaris sebagai

yayasan. Nama Barkas-

mal merupakan kepen-

dekan dari Barang Kertas

Bekas tapi Jadi Amal.

Adapun sekretariat yayas-

an beralamat di Jalan

Komp Turonggosari II No

23B, Condongcatur Depok

Sleman.

"Yayasan Barkasmal Nu-

santara bergerak di bidang

pendidikan dengan pro-

gram utama menyalurkan

beasiswa, pendampingan

akademik dan pembinaan

akhlak bagi anak-anak ya-

tim, piatu dan dhuafa,"

terang Jumali kepada KR,

Jumat (22/1).

Menurut Jumali, saat ini

Barkasmal tengah membi-

na 28 anak dari tingkat SD

hingga kuliah S1. Anak-

anak binaan Barkasmal

berasal dari Sleman, Ban-

tul, Kota Yogya dan Gu-

nungkidul. "Kekuatan ba-

rang bekas ini sangat poten-

sial jika dikelola dengan

baik. Barkasmal memiliki

relawan dan tenaga kerja

yang siap menjemput do-

nasi barang bekas dari do-

natur," katanya.

Dijelaskan Jumali, ba-

rang bekas hibah dari

para donatur antara lain

berupa kertas bekas, ko-

ran, pakaian dan akseso-

ris layak pakai, perala-

tan rumah tangga. Ba-

rang-barang tersebut ke-

mudian diproses hingga

layak dijual.             (Dev)

OPTIMIS PEREKONOMIAN DIY TUMBUH

Andalkan Belanja Pemerintah dan Penguatan UMKM
YOGYA (KR) - Pemda DIY opti-

mis perekonomian DIY dapat tum-

buh dan perlahan pulih pada

Triwulan I 2021 nantinya. Opti-

misme pertumbuhan ekonomi DIY

ini dapat mengandalkan belanja pe-

merintah khususnya pembiayaan

pembangunan proyek-proyek strate-

gis dan mendorong penguatan eko-

nomi masyarakat khususnya pelaku

Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) di DIY pada awal 2021 ini.

Kepala Badan Perencanaan Pem-

bangunan Daerah (Bappeda) DIY

Beny Suharsono mengatakan

Pemda DIY sudah menerapkan ap-

likasi Sistem Informasi Pemerintah

Daerah (SIPD) sesuai arahan dari

pemerintah pusat. Aplikasi ini

mengharuskan diterapkan dalam

perencanaan dan penganggaran di

Pemda DIY tahun anggaran 2021.

"Kami mengupayakan agar pen-

ganggaran bisa segera turun, kare-

na dokumen perencanaan sudah di-

tandatangani pada 4 Januari 2021

lalu. Artinya begit tahun baru 2021,

anggaran tersebut sudah bisa jalan

untuk kontrak-kontrak," ujar Beny

kepada KR di Kompleks Kepatihan,

Jumat (22/1).

Beny menjelaskan dengan disetu-

juinya perencanaan tersebut, otoma-

tis diikuti dengan pencairan ang-

garan. Sehingga pihaknya mengu-

payakan belanja pemerintah segera

digunakan untuk proyek-proyek

yang bisa dilakukan di awal Januari

2021. Untuk itu, diminta agar pem-

bangunan proyek-proyek di DIY ti-

dak di akhir tahun tetapi justru di

awal tahun.

"Di samping punya waktu menyele-

saikan laporan pertanggungjawaban,

kemanfaatannya kepada semuanya

lebih terasa karena punya waktu un-

tuk memanfaatkan dalam tahun ber-

jalan. Sebelumnya proyek-proyek

pembangunan numpuk di belakang,

jadi kemanfaatannya 8 bulan menjadi

tidak optimal," tandasnya.

Plt Kepala Badan Pengelolaan

Keuangan dan Aset (BPKA) DIY

tersebut menekankan dengan pem-

bangunan proyek-proyek lebih awal

ini akan mendorong penyerapan be-

lanja pemerintah sejak awal tahun.

Di samping belanja pemerintah, se-

lanjutnya adalah mendorong du-

kungan tentang penguatan ekonomi

masyarakat yang utamanya terha-

dap pelaku UMKM di DIY saat ini.

" Walaupun kita sekarang terkena

imbas kebijakan secara nasional aki-

bat pandemi Covid-19, kita tetap

harus berupaya seoptimal mungkin

memulihkan perekonomian di DIY.

Kami sudah keluarkan Surat

Perintah Pencairan Dana (SP2D)

untuk pencairan dana seperti untuk

pemakaman di Dinas Sosial, lelang-

lelang pekerjaan wajib mengikat

dan sebagainya," terang Beny.

Salah satu prioritas anggaran yang

bisa segera dicairkan, disampaikan

Beny seperti alokasi anggaran untuk

perbaikan drainase lingkungan di

Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu

(TPST) Piyungan awal tahun 2021 ini.

Kontraknya sudah bisa dilakukan pa-

da Januari 2021 ini, agar pembangun-

an fisik segera dilakukan. Selanjutnya

proyek-proyek nasional seperti pe-

nyelesaian jalur kereta api maupun

pembayaran pembebasan lahan ganti

untung warga terdampak pemba-

ngunan jalan tol di DIY.  (Ira)

YOGYA (KR) - Wakil Ketua DPRD DIY Huda

Tri Yudiana meminta, penambahan kamar pera-

watan Covid-19 di rumah sakit jangan ter-

kendala dana dan birokrasi anggaran. Apalagi

saat ini kondisi Covid-19 DIY sudah sangat

mengkhawatirkan dan memprihatinkan.

PANGGUNG

SELEBRITI Chika

Jessica dipercaya men-

jadi model video klip un-

tuk single perdana se-

orang penyanyi pen-

datang baru bernama

Aldiv. 

Dalam video klip lagu

'Tinggalkan Rasa' ini

ada sebuah adegan

yang menunjukkan Chi-

ka diberi sebuah cincin

oleh seorang pria.

Ternyata, setelah sele-

sai syuting cincin itu

memang dipesan khu-

sus oleh Aldiv untuk

sang model video klip.

"Dia ngasih cincin ke

aku ini pas video klip

aku pikir ini properti,

ketika sudah syuting ta-

hunya Aldiv bilang ya

ini buat aku," kata

Chika kepada

wartawan, Kamis

(21/1).

Mantan kekasih Ded-

dy Corbuzier ini meng-

aku baru pertama kali

bekerja sama dengan

artis yang menyiapkan

properti dengan sangat

detail dan teliti.

"Ini nggak main-main

Div, ini harganya jut-ju-

tan (jutaan) 'ya sudah bu-

at kamu aja'. Ini juga ada

judul lagunya, jadi ini su-

atu kehormatan buat

aku," sambung Chika.

"Dia itu benar-benar

serius dalam mengerja-

kan hal, dari hal kecil

ini saja dia siapin, bi-

asanya kalau syuting ya

sudah cincin yang ala-

ala, ini benar yang

brand dan terus ditulis-

kan tinggalkan rasa,"

ujarnya.

Aldiv yang juga hadir

tak lupa mengucapkan

terima kasih untuk se-

mua pihak yang telah

membantunya membu-

at karya ini, termasuk

Ferry Ardiansyah se-

laku produser.

"Terima kasih kepada

Ferry Ardiansyah sudah

memberikan saya kesem-

patan dan peluang di

blantika musik ini. Se-

moga saya bisa membe-

rikan karya yang lebih

baik nggak berhenti di

single ini aja," katanya. 

(Cdr)

CHIKA JESSICA

Usai Syuting Dapat Hadiah Cincin Mahal

KUNDHA KABUDAYAN KULONPROGO

Beri Pertunjukan Virtual Apresiasi Karya Sastra

K
ARYA seni dan sastra Kulon-

progo 2021 yang hendak dita-

mpilkan ke setiap kapanewon

berbeda dengan penampilan tahun-

tahun sebelumnya. Penampilan yang

melibatkan komunitas sastra dan seni

memfokuskan pada satu tema menja-

di sebuah pertunjukan menarik

banyak penonton.

Kepala Bidang Bahasa dan Sastra,

Dinas Kebudayaan (Kundha Kabuda-

yan) Kulonprogo, Budi bersama staf

Sulistyo mengungkapkan di masa

pandemi Covid-19, pertunjukan karya

sastra 2021 masih secara virtual

melalui channel Youtube.

Melalui pertunjukan virtual apresi-

asi sastra tersebut tidak akan menghi-

langkan makna. Salah satu contoh pa-

da acara macapat kolaborasi dengan

kesenian jatilan atau ketoprak. Di

dalam unsur kesenian rakyat tersebut

memasukkan lagu yang diisi dengan

tembang macapat.

Kemudian pada saat mementaskan

geguritan, baca puisi, sesorah, pranat-

acara dan karya sastra lainnya diko-

laborasikan dengan seni pertunjukan.

Penampilan karya sastra diperki-

rakan lebih hidup dan banyak dimi-

nati penonton.

"Penampilan karya sastra akan

lebih hidup dan bermakna. Tahun ini

akan dimulai melalui acara pertun-

jukan apresiasi sastra. Untuk meng-

hindari terjadi kerumunan di masa

pandemi Covid-19, pertunjukan se-

cara virtual melalui channel Youtube

Kundha Kabudayan Kulonprogo," ujar

Budi.

Sulistyo menjelaskan pertunjukan

apresiasi sastra hendak dilakukan di

setiap kapanewon dengan mengang-

kat tema lokal di wilayah tersebut.

Melibatkan semua komunitas sastra

termasuk penyandang disabilitas di

masing-masing kapanewon.

"Paling tidak di 2021 terdapat 24

kali pertunjukan apresiasi sastra.

Yang jelas dipentaskan secara virtual.

Tahun ini pada tahap awal untuk

mengetahui apresiasi komunitas sas-

tra dan respons dari masyarakat," tu-

tur Sulistyo.

Menurutnya, macapat, geguritan

dan baca puisi sudah menjadi

kegiatan rutin tiap tahun sebagai upa-

ya untuk mengembangkan dan ke-

lestarian seni dan sastra. Melalui per-

tunjukan apresiasi sastra secara virtu-

al menjadi hal baru yang harus di-

hadapi di tengah pandemi.          (Ras)

BENIQNO, ADIBAL DAN ERIE SUSAN

3 Sahabat Bikin Trio BAE3
TIGA sahabat Beniqno,

Erie Susan dan Adibal

Sahrul membuat gebrak-

an di dunia musik dang-

dut dengan membuat grup

trio dengan nama BAE3.

Nama ini merupakan

penggabungan kepanja-

ngan nama dari Beniqno,

Adibal dan Erie Suzan.

Trio yang terbentuk pa-

da November 2020 lalu ki-

ni sedang menyiapkan se-

buah proyek lagu baru.

"Aku ngurusin proyek

BAE3 bertiga," kata Adi-

bal, Selasa (20/1).

Mereka mantap mem-

buat sebuah grup karena

selalu tampil bersama da-

lam satu panggung. Mere-

ka bertiga juga telah ber-

sahabat selama lebih dari

15 tahun.

"Kita bersahabat sudah

lebih dari 15 tahun. Kita

baru ketemu lagi (setelah

jadi BAE3) tapi kalo berti-

ga mah sudah sering kete-

mu," kata Erie.

Beniqno, Erie, dan Adi-

bal berharap dengan ke-

hadiran BAE3 bisa mem-

berikan warna baru di du-

nia musik dangdut Indo-

nesia.  

"Sebenarnya pas kita

nyanyi lagi bertiga di sa-

lah satu TV tiba-tiba Adi-

bal ngusulin (untuk buat

grup). Jadi kayak seru nih

kalo kita buat grup berti-

ga," tambah Beniqno. 

(Cdr)

KR - Istimewa

Beniqno, Erie Suzan, dan Adibal

KR-Istimewa

Pengumpulan barang kertas bekas untuk amal.

KR - Instagram

Chika Jessica

KR-Agussutata

Salah satu pementasan macapat yang akan dijadikan sebuah pertun-

jukan virtual di 2021.


